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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasi il peineiliiti ian yang teilah di ilakukan ole ih peinuliis dalam 

peimaparan panjang di iatas, maka dapat di itariik keisiimpulan seibagai i beiriikut:  

1. Keiputusan pasangan atau i indi iviidu untuk tiidak meimiiliikii anak di iseibut 

seibagai i chiildfreiei. Teirdapat beibeirapa fakor yang me ilatar beilakangi i seibuah 

pasangan seihiingga meimiiliih untuk ti idak meinghadi irkan seiorang anak di i 

dalam peirniikahnnya atau me imutuskan untuk tiidak meimiilki i anak atau 

chiildfreiei, seipeirtii: Priibadii (eimosi i dan bati in), psiikologi is dan meidiis (alam 

bawah sadar dan fi isiik), eikonomi i, fiilosofiis, liingkungan hi idup. Chi ildfreiei 

meirupakan suatu beintuk keiputusan yang pe irlu di ipeirti imbangkan deingan 

matang oleih pasangan suami i iistrii untuk seilalu meinjaga keibahagi iaan dan 

keiiindahan hubungan keiluarga dalam se ibuah peirkawiinan. 

2. Pengambilan keputusan untuk childfree itu diperbolehkan karena hal 

tersebut merupakan hak pribadi masing-masing yang perlu untuk 

dihormati dan dihargai serta hal tersebut juga diperbolehkan secara 

hukum, baik KHI, KUHPerdata, UU No. 1 Tahun 1974, maupun UU No. 

39 Tahun 1999 tentang HAM dan juga Hukum Islam tentang ‘azl dalam 

pandangan Imam Al-Ghazali. Sehingga peirjanji ian prani ikah yang teirdapat 

klausul chiildfreiei di idalamnya i itu diipeirboleihkan karena baik dalam 

pandangan UU No. 1 Tahun 1974, KHI maupun KUHPerdata tidak 

menjelaskan adanya larangan memasukkan klausul childfree dalam 

perjanjian pranikah.  
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B. SARAN 

Peinuli is meingeitahui i bahwasannya pe ineili iti ian i ini i masi ih jauh darii kata 

seimpurna, deingan adanya pe ineili iti ian chi ildfreiei dalam peirjanji ian prani ikah 

peirspeikti if hukum peirkawiinan di i Iindoneisi ia i ini i di iharapkan akan mampu 

meinambah seidi iki it wawasan dan me imbuka cara pandang se ira pola pi iki ir 

masyarakat te intang chi ildfreiei dan peirjanji ian prani ikah. Beirdasarkan hasi il darii 

peineili iti ian i ini i, maka peinuli is dapat meimbeiri ikan beibeirapa saran seibagai i beiri ikut: 

1. Bagi i i indi ivi idu atau calon pasangan suami i i istri yang sudah ada di i dalam 

i ikatan peirniikahan bi isa seimaki in meimbuka wawasannya. Dan bagii 

pasangan yang me imutuskan untuk chi ildfreiei alangkah bai iknya ji ika 

keiputusan te irseibut di ipeirtiimbangkan kembali seicara matang de ingan 

meingutamakan keibahagi iaan dan keinyaman dalam keiluarga.   

2. Jika tulisan ini mampu diterima, maka pembatasan atau tidak ingin 

memiliki keturunan dalam konteks ini menjadikannya sebagai prinsip atau 

semacam ideologi maka hal itu dilarang, demikian pula dengan 

mengkampanyekan childfree. Perlu dicatat bahwa pembatasan keturunan 

atau tidak ingin memiliki keturunan (childfree) hal itu seharusnya tidak 

boleh menjadi prinsip hidup, dan tidak boleh menjadi pemikiran yang 

dipromosikan kepada khalayak umum untuk diikuti.  

3. Teintu saja peineili iti ian meingeinai i chi ildfreiei peirlu di ikeimbangkan lagi i, bagi i 

peineili iti i seilanjutnya yang me imi ili iki i keiteirtariikan untuk dapat me ilakukan 

peineili iti ian yang seirupa, akan le ibi ih bai ik jiika me inggunakan atau 

meinambahkan meitodei lai innya dalam memperoleh data. 


